
Tahun 2024 diwarnai oleh tantangan global yang signifikan. Sebagai akibat dari eskalasi inflasi,
kenaikan suku bunga, dan konflik di Ukraina, proyeksi Dana Moneter Internasional (IMF)
memperkirakan pertumbuhan ekonomi global akan melambat menjadi 2,9%. Selain tantangan
global, Indonesia menghadapi tantangan domestik khusus pada tahun 2024. Tantangan
tersebut di antaranya adalah, Pertama, kenaikan harga pangan dan energi global dapat
menyebabkan inflasi di Indonesia meningkat. Selain itu, kenaikan tersebut dapat menurunkan
daya beli masyarakat dan memperlambat pertumbuhan ekonomi. Kedua, defisit anggaran
pemerintah diperkirakan akan meningkat pada tahun 2024. Defisit ini disebabkan oleh
peningkatan belanja pemerintah untuk pembangunan infrastruktur sehingga dapat
meningkatkan beban utang negara. Ketiga, nilai Rupiah diperkirakan melemah terhadap dolar
AS pada tahun 2024. Pelemahan nilai rupiah dapat menyebabkan harga barang-barang impor
menjadi lebih mahal dan meningkatkan biaya produksi bagi perusahaan.

Pemerintah meminta Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tidak berhenti bertransformasi di
tengah tantangan global dan domestik yang terjadi. Proses transformasi perlu dilakukan agar
BUMN dapat meningkatkan setoran dividen kepada negara yang ditargetkan sebesar Rp85,8
triliun pada tahun 2024. Angka ini meningkat Rp5 triliun dibandingkan target tahun 2023.
Adapun realisasi setoran dividen tahun 2023 yang mencapai Rp82,1 triliun telah menjadi
setoran dividen terbesar sepanjang sejarah. Setoran ini tumbuh sebesar 102,1% dibanding
realisasi di tahun sebelumnya (2022) sebesar Rp40,6 triliun. Besaran setoran ini didominasi
oleh setoran himpunan bank negara.

Optimalisasi setoran dividen tahun 2024 untuk BUMN harus menjadi salah satu prioritas
pemerintah untuk membiayai pembangunan. Para analisis mengungkapkan bahwa setoran
dividen BUMN pada tahun 2024 diperkirakan akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
oleh harga komoditas yang turun, pengaturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai
perhitungan dividen perbankan, dan adanya kinerja BUMN yang kurang baik seperti
perusahaan karya. 

Optimalisasi setoran dividen sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
diantaranya laba perusahaan, kebijakan dividen, kinerja perusahaan, kondisi perekonomian,
kebutuhan modal, dan peraturan perundang-undangan. Sebelumnya, Kementerian BUMN telah
menandatangani nota kesepahaman dengan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) untuk mewujudkan tata kelola yang baik, manajemen risiko yang efektif dan
pengendalian internal yang mampu menekan risiko kecurangan di lingkungan Kementerian
BUMN dan BUMN. Kesepakatan ini tentu dapat memperbaiki kinerja BUMN ke depannya
sebagai agent of development and value creator.20
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Optimalisasi setoran dividen BUMN perlu dilakukan demi meningkatkan
penerimaan negara. Hal yang perlu menjadi perhatian adalah transformasi BUMN
melalui perbaikan tata kelola, penguatan fungsi manajemen risiko, dan
pengawasan secara berkelanjutan, serta penerapan aspek environmental social
governance (ESG) dalam program kerja dan setiap investasi.

Pengawasan efektivitas kinerja penyertaan modal negara (PMN) terhadap kinerja
usaha BUMN sebagai agen pembangunan dan evaluasi proses penetapan dividen
dengan mempertimbangkan profitabilitas, likuiditas, kebutuhan pendanaan,
persepsi investor, regulasi dan covenant, harus dilakukan. Komisi VI DPR RI perlu
meminta pemerintah untuk terus memperbaiki kinerja BUMN, terutama BUMN
yang masih merugi. Pemerintah diharapkan dapat mengoptimalisasi pengawasan
dan sejumlah langkah penyelamatan untuk BUMN yang tidak bisa menjalani lini
bisnisnya. Hal ini harus dilakukan secara tepat agar setoran BUMN dapat optimal.
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